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ABSTRAK

Pada era kekinian saat ini terjadi pergolakan-pergolakan politik di berbagai
negara. Pada penghujung 2010 hingga awal 2011, kawasan di Afrika Utara dan
Timur Tengah mengalami pergolakan politik yang dikenal dengan sebutan
“Jasmine Revolution” (Revolusi Melati). Negara-negara tersebut seperti Tunisia,
Mesir, Yaman, Libya, Syria, dan negara-negara lain-lainnya. Negara-negara yang
identik dengan wajah Islam, pergolakan rakyat yang ingin melancarkan kudeta
terhadap pemimpinnya yang tentunya juga mempunyai pribadi seorang muslim,
sebut saja Zein al-Abidin Ben Ali (Tunisia), Hosni Mubarak (Mesir), Muammar
Zein Khadafi (Libya).

Merupakan suatu keniscayaan terjadinya pergolakan politik di suatu
negara dipicu oleh kondisi kepemimpinan para pemimpinnya. Revolusi tersebut
bertujuan untuk menumbangkan pemimpin yang menzalimi rakyatnya. Terjadinya
fenomena tersebut marak diberitakan bahwasannya sistem pemerintahan yang
mereka gunakan terkuak merupakan sistem kediktatoran, artinya pemimpin
melakukan penyimpangan dan membuat rakyatnya menderita. Pemimpin tidak
melaksanakan kewajiban yang seharusnya ia lakukan, yakni mengayomi
rakyatnya. Hal inilah yang disebut sebagai kezaliman dalam kepemimpinan.

Berangkat dari fenomena tersebut, penulis mulai tertarik untuk mencoba
meneliti tentang kezaliman dalam kepemimpinan yang ada di dalam Al-Qur’an.
Dalam Al-Qur’an, tokoh yang terkenal sebagai seorang pemimpin yang paling
kejam terhadap rakyatnya, dimana melakukan penyiksaan yang begitu menyayat
hati, yakni berupa penyembelihan terhadap rakyatnya adalah Fir’aun. Selain itu,
Fir’aun merupakan satu-satunya pemimpin zalim dalam Al-Qur’an yang jasadnya
diselamatkan oleh Allah sebagai pelajaran bagi manusia masa sesudahnya,
jasadnya masih bisa disaksikan saat ini. maka penulis mengambil tokoh tersebut
sebagai bahan rujukan untuk meneliti mengenai kezaliman dalam kepemimpinan
yang ada di dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis, sementara sumber
primer yang penulis gunakan ialah tafsir F7i Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb.
Berdasarkan setting historis penulisan kitab tersebut, Qutb hidup dalam ruang dan
waktu dimana pada zamannnya Mesir diselimuti dengan keprihatinan. Kepedihan
melihat kondisi masyarakat dan kebencian melihat penguasa yang zalim. Fakta
sejarah mengatakan bahwa pada saat itu rakyat Mesir dengan tahta kekuasaan di
tangan Gamal Abdul Naser merasakan adanya pengekangan dan penindasan.
Sehingga timbullah gejolak yang menginginkan terwujudnya suatu perubahan.
Hal inilah yang mendasari penulis memilih kitab tersebut.

Dalam pandangan Qutb, Fir’aun sang penguasa tiran ini memperlakukan
rakyatnya sesuai dengan hawa nafsunya yang kejam dan sombong. Fir’aun dengan
semua tindakan kezalimanya tersebut bertitik tolak dari anggapan Fir’aun yang
menuhankan dirinya (menempatkan dirinya pada posisi Tuhan) di hadapan
rakyatnya. Fir’aun seolah menempatkan seluruh keinginan rakyatnya di bawah
kehendaknya, maka tak heran ia memperlakukan rakyatnya sesuai dengan hawa
nafsunya.

XVi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang paling mulia
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Allah memberikan anugerah kecerdasan
melalui kemampuan bernalar dengan menggunakan akal. Dengan kemuliaan dan
kecerdasannya, manusia diberikan kepercayaan oleh Allah untuk menjadi
khalifah' (pemimpin) di muka bumi. Manusia mengemban tugas untuk mengelola
bumi dan mengatur jalannya hubungan dalam kehidupan antar sesama dengan
sebaik-baiknya.

Hubungan antara manusia dengan alam atau hubungan manusia dengan
sesamanya, bukan merupakan hubungan antara penakluk dengan yang ditaklukan,
atau antara Tuhan dengan hamba-Nya, tetapi hubungan kebersamaan dalam
ketundukan kepada Allah Swt. Kendati manusia mampu mengelola (menguasai),
hal tersebut bukanlah akibat kekuatan yang dimilikinya, tetapi karena Tuhan
yang menundukkannya untuk manusia. Maka dari itu, kekhalifahan menuntut
adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan dengan alam sesuai

dengan petunjuk-petunjuk Ilahi yang tertera dalam wahyu-wahyu-Nya. Semua

! Menurut Nurchalish Madjid penuturan tentang khalifah tersebut terdapat dalam kitab
suci berkenaan dengan Adam. Agama-agama langit meyakini bahwa Adam tidak lain adalah
sebagai manusia pertama di muka bumi, maka secara tidak langsung kedudukan Adam sendiri
sebagai representasi umat manusia secara universal. Lihat Nurchalish Madjid, Is/lam Doktrin dan
Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 301-302.



itu harus ditemukan kandungannya oleh manusia sambil memperhatikan
perkembangan dan situasi lingkungannya.?

Merupakan suatu keharusan bagi seorang pemimpin untuk memiliki
kecakapan dalam interaksi antar sesama. Kendati memiliki otoritas untuk
menjalankan aturannya, akan tetapi seyogyanya bagi seorang pemimpin
menyadari akan tugas berat yang diembannya untuk mewujudkan kebaikan
bersama. Harus diakui bahwa tugas seorang pemimpin memang begitu berat dan
perlu perhitungan tepat untuk mengembannya.

Dalam beberapa kitab tauhid dijelaskan bahwa seorang Nabi —yang note
bene juga merupakan pemimpin masyarakatnya— harus memiliki empat sifat,
yaitu sidg, amanah, fatanah, dan tablig. Seorang pemimpin —secara lebih luas—
niscaya harus memiliki sifat-sifat tersebut.

Hal yang penting untuk diperhatikan, bahwa pemimpin masyarakat tidak
hanya bertanggung jawab terhadap masyarakat yang dipimpinnya (tanggung
jawab horizontal), tetapi juga kepada Tuhan (tanggung jawab vertikal). Hal ini
karena kepemimpinan bukan hanya kontrak sosial antara imam dan umatnya,
namun juga merupakan ikatan antara sang imam tersebut dengan Tuhan-nya. Di
sinilah letak tugas berat seorang pemirnpin.3

Dalam Islam terkandung sistem nomokrasi (kekuasaan hukum), artinya

seorang pemimpin Islam harus tunduk terhadap hukum Allah yang termaktub

2 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), him. 248.

> Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial: Mendialogkan Teks dengan Konteks
(Yogyakarta: eLSAQ, 2005), hlm. 125.



dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, akhlak seorang pemimpin Islam harus sesuai
dengan apa yang disabdakan oleh Nabi Saw., yakni “berakhlaklah dengan akhlak
ajaran Allah™ (7akhallagu bi akhlagillah)." Dalam arti, harus menjalankan
kepemimpinannya dalam bingkai ajaran Allah. Pemimpin dituntut untuk
menyadari bahwa jabatan kepimpinan adalah amanat, dan bukanlah hak.
Kemudian tidak bertindak sewenang-wenang menggunakan amanat untuk
kepentingan pribadi atau golongan, apalagi menyalahgunakan kewibawaan
kekuasaan (missused authority). Hal semacam ini akan membawa pengaruh
buruk terhadap kehidupan masyarakat yang berada di bawah pimpinannya.’
Tipikal seorang pemimpin yang bertindak sewenang-wenang serta
seringkali menyalahgunakan kewibawaan kekuasaannya agaknya tidak asing lagi
di telinga kita pada era modern-kontemporer ini dengan istilah “pemimpin
diktator”. Pemimpin yang diktator sama halnya dengan pemimpin yang zalim.
Adalah pemimpin yang zalim, seorang pemimpin yang tidak melakukan sesuatu
yang seharusnya ia lakukan terhadap rakyatnya atau mengabaikan hal-hal yang
seharusnya ia lakukan sebagai seorang pemimpin. Pemimpin yang zalim
memerintah secara otoriter, bertindak sewenang-wenang, menindas rakyatnya,
dan menggunakan tahta kepemimpinannya untuk mewujudkan segala

keinginannnya.

* Redaksi matan hadis sebagai berikut :
S ool il e s ale B Lo J6
Lihat Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Syarh al-‘Aqidah at-Tahawiyyah (Beirut: al-Maktab
al-Islamiy, 1414), hlm. 113, CD ROM al-Maktabah asy-Syamilah.

° Imam Munawwir, Asas-asas Kepemimpinan Dalam Islam (Surabaya: Usaha Nasional,
tt.), hlm. 165.



Kemudian bagaimanakah bila kita perhatikan mengenai kepemimpinan
pribadi seorang muslim yang dipercaya memimpin suatu negara pada era
kekinian saat ini. Sebagaimana yang kita rasakan pada era kekinian saat ini di
negara-negara yang identik dengan wajah Islam, seperti Tunisia, Mesir, Yaman,
Libya, Syria, dan negara-negara lain-lainnya, kerap kita jumpai terjadinya
pergolakan rakyat yang ingin melancarkan kudeta terhadap pemimpinnya yang
tentunya juga mempunyai pribadi seorang muslim, sebut saja Zein al-Abidin Ben
Ali (Tunisia), Hosni Mubarak (Mesir), Muammar Zein Khadafi (Libya).
Terjadinya fenomena tersebut marak diberitakan mengungkap bahwasannya
sistem pemerintahan yang mereka gunakan terkuak merupakan sistem
kediktatoran, artinya pemimpin melakukan penyimpangan dan membuat
rakyatnya menderita. Pemimpin tidak melaksanakan kewajiban yang seharusnya
ia lakukan, yakni mengayomi rakyatnya. Hal inilah yang disebut sebagai
kezaliman dalam kepemimpinan.

Oleh karena itu, berangkat dari terjadinya fenomena dimana terdapat
para pemimpin yang note bene mempunyai pribadi seorang muslim akan tetapi
ironisnya, mereka masih saja berlaku zalim dalam pemerintahannya, padahal
dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa seorang pemimpin yang zalim —sebut
saja Fir’aun— kelak akan mendapatkan siksaan yang sangat pedih, penulis mulai
tertarik untuk mencoba meneliti tentang kezaliman dalam kepemimpinan yang
ada di dalam Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an, tokoh yang terkenal sebagai seorang
pemimpin yang paling kejam terhadap rakyatnya, dimana melakukan penyiksaan

yang begitu menyayat hati, yakni berupa penyembelihan terhadap rakyatnya



adalah Fir’aun. Selain itu, Fir’aun merupakan satu-satunya pemimpin zalim
dalam Al-Qur’an yang jasadnya diselamatkan oleh Allah sebagai pelajaran bagi
manusia masa sesudahnya, jasadnya masih bisa disaksikan saat ini, maka penulis
mengambil tokoh tersebut sebagai bahan rujukan untuk meneliti mengenai
kezaliman dalam kepemimpinan yang ada di dalam Al-Qur’an.

Sementara itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan tafsir F7 Zilal
al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Bila dilihat dari setting historis penulisan kitab
yang merupakan karya monumental Sayyid Qutb tersebut, dalam sejarahnya pada
belahan akhir abad ke-19, bumi Mesir berada dalam masa perubahan, baik di
lapangan politik, sosial, maupun intelektual. Satu fenomena yang cukup kentara
ialah sikap nasionalisme rakyat Mesir, baik dalam usahanya membebaskan diri
dari kekuasaan Utsmani maupun kolonialisme Inggris.°

Sayyid Qutb hidup dalam ruang dan waktu dimana pada zamannnya
Mesir diselimuti dengan keprihatinan. Kepedihan melihat kondisi masyarakat
dan kebencian melihat penguasa yang zalim. Merupakan fakta sejarah bahwa
pada saat itu rakyat Mesir dengan tahta kekuasaan di tangan Gamal Abdul Naser
merasakan adanya pengekangan dan penindasan. Sehingga timbullah gejolak
yang menginginkan terwujudnya suatu perubahan.” Sepeninggal Hassan al-Banna
Sayyid Qutb menjadi tokoh penggerak gerakan Ikhwanul Muslimin. Ikhwanul

Muslimin yang merupakan gerakan oposisi pemerintah kerap merasakan

S Mardjoko Idris, Kebangkitan Intelektualisme di Mesir ; Studi Biografi pemikiran
Thoha Husein (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 22-23.

7 “Biografi Sayyid Qutb” dalam www.biografitokohdunia.com, diakses tanggal 6
Oktober 2011.


http://www.biografitokohdunia.com/

pedihnya siksaan. Pemerintah di bawah tangan dingin Gamal Abdul Nasser
berusaha untuk memberangus Ikhwanul Muslimin. Hingga pada akhirnya
membawa Sayyid Qutb mengakhiri hidupnya di tiang gantungan.

Dapat dikatakan bahwa dalam tafsir £/ Zilal al-Qur’an itu terdapat unsur
politik. Berangkat dari fenomena yang erat dengan nuansa kezaliman seorang
pemimpin dalam sistem pemerintahan yang muncul pada setting historis
penulisan kitab tafsir F7 Zilal al-Qur’an, penulis memilih kitab tafsir tersebut

dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang sebagaimana yang telah penulis paparkan di
atas, dalam penelitian ini titik fokus masalah yang penulis angkat adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah kezaliman kepemimpinan Fir’aun dalam Al-Qur’an
menurut penafsiran Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir £/ Zilal al-Qur’an?
2. Bagaimanakah relevansi kepemimpinan Fir’aun dihadapkan dengan era

kekinian saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Suatu penelitian tentu tidak akan terlepas dari tujuan, adapun tujuan yang

hendak dicapai dari penelitian ini adalah :



1. Untuk mendiskripsikan penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang termasuk dalam tema kezaliman dalam kepemimpinan
Fir’aun.

2. Untuk mengetahui kepemimpinan Fir’aun dalam Al-Qur’an.

3. Untuk mengetahui relevansi kepemimpinan Fir’aun dalam Al-Qur’an
dengan konteks kehidupan saat ini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Dengan memperkaya khazanah penafsiran Al-Qur’an merupakan wujud
kontribusi keilmuan dalam wilayah tafsir Al-Qur’an.

2. Memberikan kajian terhadap suatu konsep untuk melahirkan pemahaman

sesuai dengan konteksnya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang Fir’aun marak menjadi bahan perbincangan dewasa
ini. Bila kita perhatikan tema-tema tentang kisah Fir’aun memang begitu urgen
untuk menjadi pusat atensi karena bersentuhan dengan realita sosial pada era
kekinian saat ini.

Sejauh penelusuran penulis, karya yang berbicara tentang Fir’aun telah
banyak ditemukan, diantaranya yaitu buku yang berjudul Musa Versus Fir’aun
yang ditulis oleh Shalahuddin Abu Arafah. Buku ini berupaya untuk mengupas
siapakah jati diri Fir’aun yang hidup dan berkuasa pada masa diutusnya Nabi
Musa As. dan Nabi Harun As. Buku ini menjelaskannya dengan dilengkapi

argumentasi historis dan antropologis, berupa dokumen-dokumen peninggalan



para Ramses yang pernah memerintah negeri Mesir kuno. Tak lupa dikaitkan
pula dengan penjelasan kisah yang terdapat dalam al-Qur'an. Dengan bukti-bukti
itu pula, buku ini hendak meyakinkan pembaca bahwa Ramses II benar-benar
mengaku sebagai tuhan, yang sekaligus membuktikan kebenaran firman Allah
Swt.®

Kemudian buku karangan Dr. Louay Fatoohi dan Prof. Shetha al-
Dargazelli yang berjudul Sejarah Bangsa Israel dalam Bibel dan Al-Qur’an ;
Sebuah Penelitian Islamic Archaeology. Di dalamnya penulis mengupas tuntas
sejarah bangsa Israel dengan membandingkan secara detail penjelasan dari Al-
Qur’an dan Bibel. Penulis berusaha menunjukkan bahwasannya penjelasan
mengenai kisah bangsa Israel yang terdapat Al-Qur’an dan Bibel memang
terdapat perbedaan persamaan, akan tetapi persamaan tersebut sangatlah
terbatas. Sementara itu, perbedaan yang ditemukan jauh lebih besar, baik dari
segi kuantitas maupun kualitasnya. Pembahasan mengenai sejarah bangsa Israel
tentunnya tidak akan terlepas dari Fir’aun. Buku ini juga memaparkan mengenai

kisah Fir’aun, akan tetapi lebih menekankan pada sisi identitas Fir’aun dengan

melacak kesejarahannya.’

¥ “Musa Versus Fir'aun” dalam www.bukukita.com, diakses tanggal 6 Oktober 2011.
Selain itu karya Shalahuddin Abu Arafah ini juga mencoba untuk menunjukkan akan adanya
relevansi kisah Musa versus Fir’aun dengan era kekinian sebagaimana yang terjadi dalam
fenomena terorisme yang mempertemukan Usamah bin Laden versus G.W. Bush. Untuk lebih
jelasnya lihat Shalahuddin Abu Arafah, Musa Vs Fir’aun ; Studi Tadabbur Qur’ani dan Kajian
Historis dalam Kilas Balik Perjalanan Musa Menumbangkan Fir’aun dan Korelasinya dengan
Jihad Usamah bin Laden Melawan Rezim Amerika (Solo: Granada Mediatama, 2007).

’ Louay Fatoohi dan Shetha al-Dargazelli, Sejarah Bangsa Israel dalam Bibel dan Al-
Quran ; Sebuah Penelitian Islam Archaeology (Bandung: Mizania, 2008).


http://www.bukukita.com/

Karya yang lain yaitu buku yang berjudul Firaun dalam Bibel dan Al-
Qur'an. Karya Maurice Bucaille ini membandingkan mengenai kisah Fir’aun yang
dimulai dari sejarah bangsa Ibrani di Mesir, mulai dari kedatangan Nabi Yusuf
hingga eksodus mereka dibawah pimpinan Nabi Musa dalam kitab Al-Qur’an dan
Bibel. Kemudian buku ini mencoba menjelaskan perbedaan-perbedaan yang ada
diantara keduanya.'’

Sementara itu, karya atau penelitian yang membahas tentang Fir’aun
yang merujuk pada pandangan Sayyid Qutb yakni dalam kitab tafsir F7 Zilal al-
Qur’an sejauh penulusuran penulis hingga saat ini belum pernah dilakukan.
Karya-karya di atas berbeda dengan karya yang penulis lakukan. Dalam
penelitian ini penulis membahas tentang Fir’aun yang terfokus pada kezaliman
dalam kepemimpinannya dengan merujuk pada pandangan Sayyid Qutb dalam

kitab tafsir 7 Zilal al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini
menggunakan - tipe penelitian kualitatif,'" oleh karena itu penelitian ini
dinamakan /library research (penelitian kepustakaan) dan bukan penelitian

lapangan (field research), yaitu bentuk penelitian yang dilakukan dengan

1 “Fir’aun dalam Bibel dan Al-Qur’an” dalam www.id.shvoong.com, diakses tanggal 6
Oktober 2011.

"' Penelitian kualitatif atau disebut juga non-statistical approach, dalam istilah bahasa
jerman disebut sebagai metode berdasarkan verfehen, adalah suatu penelitian yang
mengutamakan bahan yang sukar diukur dengan angka atau ukuran yang lain bersifat eksak
maupun bahan-bahan tersebut terdapat nyata didalam masyarakat. Lihat Noeng Muhajir,
Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Raka Sarasin, 1989), hlm. 43.
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penelusuran buku-buku (pustaka) yang berkaitan dengan obyek yang diteliti.
Penelusuran data dicari dari penelitian kepustakaan (/ibrary research) dalam
bentuk hasil membaca dan konklusi dari beberapa buku, kitab, dan karya ilmiah
yang lain yang ada hubungannya dengan materi dan tema penelitian.

Mengenai sumber data, dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh
dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
Dinamakan primer yaitu sumber pokok yang menjadi obyek pembahasan
dominan. Sedangkan sumber sekunder adalah sumber-sumber pendukung sumber
pokok yang mengutip dari sumber lain atau sumber yang menjadi kebutuhan
kedua semisal buku, jurnal, buletin dan lain-lain yang berkaitan.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir 77 Zilal al-
Qur’an. Sedangkan sumber sekundernya semisal buku-buku ‘Ulum al-Qur’an,
hadis dan syarahnya, aspek kebahasaan, sejarah, dan sosial kemasyarakatan.

Dalam penelitian ini penulis berupaya untuk mengkaji seorang tokoh
dengan mengambil tema tertentu, yakni Sayyid Qutb dengan tema kezaliman
kepemimpinan Fir’aun dalam Al-Qur’an. Penulis akan berusaha untuk
menganalisa tema tersebut dalam Tafsir £ Zilal al-Qur’an yang menjadi karya
monumentalnya dan merupakan manifestasi pemikirannya. Adapun langkah-
langkah yang akan penulis lakukan yaitu sebagai berikut :

1. Mencari ayat-ayat tentang kezaliman dalam kepemimpinan Fir’aun.
2. Menginventarisir penafsiran Sayyid Qutb tentang ayat-ayat yang

berkaitan dengan kezaliman dalam kepemimpinan Fir’aun.
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3. Merekonstruksi konsep-konsep penafsiran yang terserak dalam kitab
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an menjadi struktur logis, sehingga bisa
menemukan konsep yang utuh mengenai kezaliman dalam
kepemimpinan Fir’aun.

4. Menganalisa penafisran Sayyid Qutb tentang kezaliman dalam

kepemimpinan Fir’aun.

5. Memberikan kesimpulan.

Kemudian, dalam pengolahan data yang akan dipakai dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Operasional metode
deskriptif-analitis yang dimaksud adalah dengan cara mendeskripsikan dan
merumuskan tema pembahasan yang menjadi modus penelitian kezaliman
kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qur’an. Metode deskriptif digunakan dalam
rangka memberi gambaran data yang ada serta memberikan interpretasi
terhadapnya.12 Sedangkan metode analisis digunakan untuk melakukan
pemeriksaan atas makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan

dalam statemen-statemen yang ada."

F. Sistematika Pembahasan
Untuk menghindari terjadinya perluasan obyek pembahasan serta dalam

rangka memperoleh gambaran yang runtut dan terpadu, maka disusun sistematika

"2 Anton Beker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 27.
13

Louis Katsof, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemaryono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987), hlm. 18
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pembahasan. Sistematika pembahasan tersusun secara tersistematis dan tidak
keluar dari obyek kajian yang telah ditentukan, maka penulis menyajikan
rancangan sistematika pembahasan penelitian yang terdiri dari beberapa bab.

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini penulis memberikan
penjelasan hal-hal yang paling mendasar terkait mengenai penelitian ini,
diantaranya yaitu latar belakang masalah yang memicu keinginan penulis untuk
melakukan penelitian, rumusan masalah yang menjadi titik fokus atas masalah-
masalah dalam penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian yang berisi
mengenai tujuan yang hendak dicapai serta nilai manfaat yang dapat diambil
dengan adanya penelitian, telaah pustaka yang berfungsi untuk menjelaskan letak
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang setema, metode
penelitian, dan sistematika dalam penulisan.

Bab kedua menjelaskan mengenai siapakah Sayyid Qutb sekaligus kitab
tafsir yang merupakan karya monumentalnya yakni Tafsir fi Zilal al-Qur’an,
Pada pembahasan tersebut penulis menyajikannnya terdiri dari pemaparan
biografi Sayyid Qutb dan kondisi sosial politik pada zamannya, kemudian latar
belakang penulisan kitab, serta metode dan corak penafsiran beliau yang
termanifestasi dalam kitab tersebut.

Selanjutnya, pada bab tiga berisi penjelasan mengenai gambaran umum
tentang kezaliman dalam kepemimpinan. Pada bab ini penulis menguraikannya
yang terdiri dari pemaparan mengenai pengertian dari apa yang dinamakan

dengan kepemimpinan dan kezaliman itu sendiri. Kemudian memberikan
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penjelasan mengenai sejarah kepemimpinan dalam Islam, dan selanjutnya
memaparkan tinjauan Islam tentang kezaliman dalam kepemimpinan.

Pada bab empat penulis berupaya untuk menjelaskan kepemimpinan
Fir’aun dalam Al-Qur’an menurut penafsiran Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir F7
Zilal al-Qur’an. Dalam penjelasan tersebut penulis menguraikannya menjadi
empat sub-bab, yakni karakteristik kezaliman kepemimpinan Fir’aun dalam al-
Qur’an, studi analisis tentang kepemimpinan Fir’aun dalam kitab Tafsir F7 Zilal
al-Qur’an, pesan moral tentang kezaliman kepemimpinan Fir’aun, dan relevansi
kepemimpinan Fir’aun dengan era kekinian.

Kemudian bab lima, bab ini merupakan bagian akhir atau penutup dari
penelitian ini yang berisi kesimpulan atas pembahasan pada bab sebelumnya.

Selain itu, penulis juga menyajikan mengenai saran-saran atas penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fir’aun memang layak untuk menyandang predikat sebagai pemimpin
yang zalim. Tindakannya terhadap Bani Israel yang pada saat itu merupakan
bagian dari rakyatnya tak dapat dipungkiri begitu menyayat hati. Dikarenakan
khawatir Bani Israel akan membawa terjadinya makar dan menghancurkan jiwa
dan tahta kerajaannya, maka dengan begitu keji Fir’aun mencoba untuk
membersihkan ancaman tersebut. Ia melakukan berbagai cara demi
mempertahankan kursi kekuasaannya.

Ketetapannya untuk membunuh anak-anak laki-laki dan membiarkan
hidup anak-anak wanita mereka merupakan penindasan yang amat keji dan
merugikan Bani Israel. Ketetapan ini merupakan upaya untuk mengurangi jumlah
Bani Israel dan melemahkan kekuatan Bani Israel secara sistemik, dengan
berkurangnya penduduk laki-laki menandakan semakin lemahnya kekuatan fisik
sebuah komunitas. Ketetapan itu akan mencegah terhimpunnya kekuatan yang
dapat membentengi mereka serta dapat melanggengkan kelemahan dan kehinaan
mereka. Penyiksaan demi penyiksaan terus ia lakukan untuk mengubur semangat
makar Bani Israel.

Tidak terhenti sampai di situ, ia terus memaksa rakyatnya untuk tunduk

dan mematuhi segala perintahnya. Ia memerintahkan rakyatnya untuk
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menyembahnya atau menuhankannya. Dikarenakan Bani Israel tidak mematuhi
perintahnya, yaitu menolak untuk menyembah dan meyakininya sebagai tuhan,
maka penyiksaan itu tiada henti ia lakukan.

Atas perilaku penindasan Fira’aun terhadap rakyatnya tersebut, ditarik
benang merah Qutb menilai Fir’aun sang penguasa tiran ini memperlakukan
rakyatnya sesuai dengan hawa nafsunya yang kejam dan sombong. Fir’aun
dengan semua tindakan kezalimanya tersebut bertitik tolak dari anggapan
Fir’aun yang menuhankan dirinya (menempatkan dirinya pada posisi Tuhan)
dihadapan rakyatnya. Fir’aun seolah menempatkan seluruh keinginan rakyatnya
di bawah kehendaknya, maka tak heran ia memperlakukan rakyatnya sesuai
dengan hawa nafsunya. Ia memaksa rakyatnya untuk tunduk pada perintahnya.
Pada kenyataannya, semua yang telah dilakukan Fir’aun tersebut begitu jelas
berbanding terbalik dengan apa yang menjadi hak yang seharusnya diperoleh oleh
rakyatnya. Ia mengabaikan hal-hal yang seharusnya ia lakukan sebagai seorang
pemimpin. la sama sekali tidak pernah mengayomi rakyatnya, justru ia membawa
penderitaan bagi rakyatnya. Oleh karena itu, tak heran bila Fir’aun disebut-sebut
sebagai penguasa yang lekat dengan kezaliman dalam kepemimpinannya.

Selanjutnya, bertitik tolak dari peristiwa penindasan Fir’aun terhadap
Bani Israel dalam Al-Qur’an tersebut, dapat dipetik pesan moral yang begitu
berharga bagi kita semua yang merupakan generasi setelahnya. Dalam Al-Qur’an
dijelaskan bahwa Allah begitu murka terhadap pemimpin yang zalim. Pemimpin
yang mengabaikan hal-hal yang seharusnya ia lakukan sebagai seorang pemimpin

terhadap rakyatnya. Allah memberikan siksa yang amat pedih terhadap Fir’aun
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atas apa yang telah ia lakukan terhadap Bani Israel. Allah membalasnya dengan
melemparkannya ke dalam lautan.

Bila dicermati dengan seksama, terjadinya peristiwa munculnya
pergolakan-pergolakan rakyat di berbagai daerah yang disinyalir dipicu oleh
buruknya kinerja para pemimpinnya nampaknya mengindikasikan bahwa era saat
ini kian relevan sebagaimana peristiwa penindasan Bani Israel tersebut.
Kekuasaan di mata manusia adalah segalanya. Keadilan maupun kesejahteraan
rakyat tidak lagi menjadi prioritas utama bagi seorang pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya. Tanpa menafikkan pribadi altruis seorang
pemimpin, namun realita saat ini mengatakan pribadi seorang pemimpin
cenderung egois. Kekuasaan menjadi kendaraan untuk mencapai kepuasaan
hidupnya, dengan tidak lagi memperhatikan pihak lain selain dirinya. Kekuasaan
bagaikan dewa penyebar kenikmatan. la merasuki daya logis-rasional manusia,
menggerogotinya dari dalam sehingga yang tampak hanya daya emosi yang rakus
dan siap merampas otonomi individu-individu. Maka, tak ayal dewasa ini kerap

disuarakan munculnya Fir’aun-fir’aun modern.

B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah penulis lakukan ini
barangkali belum cukup mampu untuk mengkaji secara detil dan komprehensif
terhadap pemikiran Sayyid Qutb mengenai wacana kezaliman kepemimpinan
Fir’aun dalam Al-Qur’an. Semua itu tidak lain karena keterbatasan kemampuan

penulis dan luasnya ilmu Allah SWT.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi penelitian dengan
mengkaji seorang tokoh dengan mengambil suatu tema tertentu. Penulis
berupaya menjelaskan ide atau pemikiran Sayyid Qutb yang termanifestasi dalam
karya monumentalnya yakni, 7afSir Fi Zilal al-Qur’an mengenai kezaliman
kepemimpinan Fir’aun. Penelitian ini barangkali akan lebih baik untuk ditindak
lanjuti dengan menggunakan metode tematik, seperti metode al-Farmawy, Qurais
Syihab, dan lain sebagainya. Dengan metode tematik kiranya akan menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait dengan tema yang dibahas. Untuk
itu, penulis menaruh harapan kepada para peneliti atau akademisi khususnya
dalam studi keilmuan Al-Qur’an dan hadis, kiranya perlu melanjutkan dan
mengembangkan lebih jauh penelitian ini.

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada penelitian yang mengkaji secara
detail tentang kezaliman kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qur’an versi pemikiran
Sayyid Qutb dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an. Maka perlu dilakukan guna
melahirkan kesimpulan yang lebih terperinci, komprehensif, objektif, serta

memberikan solusi atas problematika era kekinian saat ini.
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